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KONTRIBUSI PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL, LINGKUNGAN DAN 
KEMANDIRIAN BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR 




 Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai oleh seseorang setelah 
melaksanakan proses pembelajaran sebagai bentuk evaluasi untuk mengetahui 
ketercapaian kompetensi yang diberikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menguji kontribusi penggunaan media sosial, lingkungan dan kemandirian 
belajar terhadap hasil belajar matematika. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Populasi penelitian ini berjumlah 141 siswa kelas X SMK 
Muhammadiyah Kartasura. Sedangkan sampel penelitian berjumlah 104 siswa. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian adalah simple 
random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi dan 
angket. Teknik analisis data menggunakan uji prasyarat analisis dan analisis 
regresi linier ganda. Hasil penelitian, (1) Penggunaan media sosial memberikan 
kontribusi secara simultan terhadap Hasil Belajar Matematika dengan ( =0,05) 
sebesar 6,287118055%. (2) Lingkungan belajar siswa memberikan kontribusi 
secara simultan terhadap Hasil Belajar Matematika dengan ( =0,05) sebesar 
6,907639529%. (3) Kemandirian belajar memberikan kontribusi terhadap Hasil 
Belajar Matematika dengan ( =0,05) sebesar 5,205242416%. Dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media sosial, lingkungan belajar siswa serta 
kemandirian belajar memberikan kontribusi terhadap Hasil Belajar 
Matematika. 
Kata kunci : media sosial, lingkungan siswa, kemandirian belajar, hasil belajar 
 
Abstract 
 Learning outcomes is a result achieved by the students after doing the 
learning process as an evaluation to measure the competence achievement 
given by the teacher.The research is aimed to examine the contribution of 
using social media, students’ environment and independent learning through 
the result of learning mathematics. This research is quantitative research. The 
population in this research is 141 students grade X SMK Muhammadiyah 
Kartasura. While the sample is about 104 students. The technique of sampling 
is used simple random sampling. The technique of collecting data is used 
documentation and questionnaire. The technique of analyzing data is used 
prerequisite analysis and  dual linear regression analysis. The result of this 
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research, (1) Using social media gives contribution simultaneously through the 
result of learning mathematics with ( =0,05) in an amount of 6,287118055%. 
(2) Students’ environment gives contribution simultaneously through the result 
of learning mathematics with ( =0,05) in an amount of 6,907639529%. (3) 
Independent learning  gives contribution simultaneously through the result of 
learning mathematics with ( =0,05) in an amount of 5,205242416%. The 
researcher can conclude that using social media, students’ environment and 
independent learning through the result of learning mathematics. 
Key words : social media, students’ environment, independent learning, the 
result of learning mathematics 
 
1. PENDAHULUAN 
Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai oleh seseorang setelah 
melaksanakan proses pembelajaran sebagai bentuk evaluasi untuk 
mengetahui ketercapaian kompetensi yang diberikan. Hasil belajar 
menurut Purwanto (2011:46) adalah perubahan perilaku peserta didik 
akibat belajar. Perubahan perilaku disebabkan karena siswa mencapai 
penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses belajar 
mengajar. Lebih lanjut lagi ia mengatakan bahwa hasil belajar dapat 
berupa perubahan dalam aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Menurut Sudjana (2010: 22), hasil belajar adalah 
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar. 
Hasil belajar yang bervariasi dipengaruhi oleh berbagai faktor. 
Faktor-faktor tersebut berasal dari kemajuan teknologi, lingkungan dan 
siswa. Faktor yang berasal dari kemajuan teknologi itu sendiri yaitu 
penggunaan media sosial oleh siswa. Faktor yang berasal dari lingkungan 
diantaranya yaitu lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.  
Lingkungan merupakan sumber belajar yang berpengaruh dalam 
proses belajar dan perkembangan anak. Lingkungan belajar yang paling 
utama adalah lingkungan keluarga, keluarga memiliki peranan penting 
dalam proses belajar mengajar dan perlindungan anak dari lahir sampai 
remaja. Lingkungan belajar yang utama kedua yaitu lingkungan sekolah, 
menurut Dalyono (2010:131) lingkungan sekolah merupakan salah satu 
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faktor yang turut mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak 
terutama untuk kecerdasannya. Lingkungan sekolah sangat berperan dalam 
meningkatkan pola pikir anak, karena kelengkapan sarana dan prasarana 
dalam belajar serta kondisi lingkungan yang baik sangat penting guna 
mendukung terciptanya lingkungan belajar yang menyenangkan. 
Lingkungan belajar yang  ketiga yaitu lingkungan masyarakat, 
pembentukan karakter siswa yang paling berpengaruh yaitu dari tatanan 
pola hidup masyarakat yang ada disekitarnya. 
Faktor yang berasal dari siswa itu sendiri yaitu kemandirian. 
Kemandirian siswa merupakan perilaku dan mental siswa yang mampu 
bertindak sesuai keadaan tanpa meminta dan menggantungkan kepada 
orang lain. Kemandirian dapat diartikan sebagai sikap (perilaku) yang 
memungkinkan seseorang untuk bertindak bebas, benar, dan bermanfaat; 
berusaha melakukan segala sesuatu dengan jujur dan benar atas dorongan 
dirinya sendiri dan kemampuan mengatur diri sendiri, sesuai dengan hak 
dan kewajibannya, sehingga dapat menyelesaikan masalah-masalah yang 
dihadapinya; serta bertanggung jawab terhadap segala keputusan yang 
telah diambilnya melalui berbagai pertimbangan sebelumnya. 
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu adanya kontribusi penggunaan 
media sosial, lingkungan dan kemandirian belajar berkontribusi terhadap 
hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Muhammadiyah Kartasura 
baik secara simultan maupun parsial. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk : a. Untuk menguji kontribusi 
penggunaan media sosial terhadap hasil belajar matematika, b. Untuk 
menguji kontribusi lingkungan belajar siswa terhadap hasil belajar 
matematika, c. Untuk menguji kontribusi kemandirian belajar siswa 
terhadap hasil belajar matematika.  
2. METODE 
Jenis penelitian ini berdasarkan pendekatannya merupakan penelitian 
kuantitatif. Menurut Mahmud (2011: 81) penelitian kuantitatif adalah 
penelitian yang analisisnya menekankan pada data-data numerikal (angka) 
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yang diolah melalui metode statistika. Penelitian ini menggunakan desain 
korelasional yaitu hubungan kausal antara variabel bebas/eksogen 
 1, 2 3 terhadap variabel terikat/endogen  . Penggunaan Media Sosial 
( 1), Lingkungan ( 2), Kemandirian ( 3) merupakan variabel bebas. 
Sedangkan Hasil Belajar Matematika ( ) merupakan variabel terikat.  
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah Kartasura pada 
kelas X tahun ajaran 2016/2017 yang berlokasi di Jalan Pandawa, 
Pucangan, Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah, 57168. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas sepuluh 
SMK Muhammadiyah Kartasura yang berjumlah 141 siswa. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas sepuluh SMK 
Muhammadiyah Kartasura sebanyak 104 siswa. Adapun teknik 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple 
random sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan angket dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 
Uji Prasyarat Analisis dan Uji Regresi Linear Ganda.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji coba diterapkan pada siswa yang bukan merupakan sampel penelitian 
sejumlah 30 siswa. Hasil belajar siswa pada penelitian ini diukur dengan 
hasil UTS yang valid dan reliabilitas. Perolehan data hasil belajar 
matematika siswa, nilai tertinggi adalah 92 nilai terendah 40 rata-rata 
71,73076923 dan standar deviasi adalah 14,26312728. Dimana banyak 
kelas interval adalah 8 dan panjang interval kelas adalah 7. Dari hasil skor 
angket hasil belajar siswa terdapat 17% siswa yang memiliki hasil belajar 
siswa yang rendah, 63% siswa yang memiliki hasil belajar siswa sedang 
dan 20% siswa yang memiliki hasil belajar siswa yang tinggi.  
 Data hasil belajar siswa diatas, dapat disajikan dalam bentuk grafik 
pada gambar 4.5. Berdasarkan uraian tersebut diperoleh persamaan yaitu 
hasil belajar matematika siswa dapat berpengaruh positif dan signifikan 




Gambar 1 Diagram Batang Hasil Belajar Siswa 
 Penggunaan media sosial pada penelitian ini diukur dengan angket 
yang teridiri dari 20 item pernyataan yang valid dan reliabilitas. Perolehan 
data angket penggunaan media sosial, nilai tertinggi adalah 93, nilai 
terendah 48, rata-rata 72,86538462 dan standar deviasi adalah 
10,37183507. Dimana kelas interval adalah 8 dan panjang interval kelas 
adalah 6. Hasil skor angket,siswa yang menguasai penggunaan media 
sosial yang rendah sebesar 17%, siswa yang menguasai penggunaan media 
sosial sedang 70% dan 13% siswa yang menguasai penggunaan media 
sosial yang tinggi serta memberikan sumbangan relatif sebesar 
%. 
. Berdasarkan data  penggunaan media sosial diatas, dapat disajikan 
dalam bentuk grafik pada gambar 1. Hasil yang diperoleh dari uraian 
diatas yaitu penggunaan media sosial dapat berpengaruh positif dan 




Gambar 2  Diagram Batang Penggunaan Media Sosial 
Lingkungan pada penelitian ini diukur dengan angket yang teridiri 
dari 20 item pernyataan yang valid dan reliabilitas. Perolehan data angket 
lingkungan, nilai tertinggi adalah 96, nilai terendah 45, rata-rata 
81,15384615 dan standar deviasi 9,781862779. Dimana banyak kelas 
interval adalah 8 dan panjang interval kelas adalah 7. Dari hasil skor 
angket lingkungan terdapat 13% siswa yang memanfaatkan lingkungan 
yang rendah, 74% siswa yang memanfaatkan lingkungan sedang dan 13% 
siswa yang memanfaatkan lingkungan yang tinggi serta memberikan 
sumbangan relatif sebesar % 
Berdasarkan data  lingkungan diatas, dapat disajikan dalam bentuk 
grafik pada gambar 2. Hasil yang diperoleh dari uraian diatas yaitu 
lingkungan dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar 




Gambar 3 Diagram Batang Lingkungan 
 
Kemandirian pada penelitian ini diukur dengan angket yang teridiri 
dari 20 item pernyataan yang valid dan reliabilitas. Perolehan data angket 
kemandirian, nilai tertinggi adalah 91 nilai terendah 50  rata-rata 
73,18269231 dan standar deviasi adalah 9,298464664. Dimana banyak 
kelas interval adalah 7 dan panjang interval kelas adalah 6. Dari hasil skor 
angket kemandirian terdapat 17% siswa yang memiliki kemandirian yang 
rendah 66% siswa yang memiliki kemandirian sedang dan 17% siswa yang 
memiliki kemandirian yang tinggi serta memberikan sumbangan relatif 
sebesar 29,9822385% 
Berdasarkan data kemandirian diatas, dapat disajikan dalam bentuk 
grafik pada gambar 3. Persamaan yang diperoleh dari uraian diatas yaitu 
kemandirian dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil 




Gambar 4  Diagram Batang Kemandirian  
 
Penyebaran skor pada keempat variabel dengan masing-
masing pernyataan sebanyak 20 item disajikan dalam bentuk grafik 
sebagai berikut. 
         
 
Gambar 5 Penyebaran Skor Angket 
 
Perolehan hasil angket dilakukan uji prasyarat yang terdiri 
dari uji normalitas, uji linieritas, multikolinieritas, 
heteroskedastisitas dan autokorelasi. Setelah uji prasyarat terpenuhi 
dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan regresi linier 




 Berdasarkan uji F diperoleh hasil bahwa penggunaan media 
sosial, lingkungan dan kemandirian berpengaruh terhadap hasil 
belajar matematika siswa. Artinya, secara bersama-sama 
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap hasil belajar 
matematika siswa. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,184 atau  
18,4 % artinya 18,4 % variabel bebas berkontribusi terhadap 
variabel terikat (hasil belajar matematika siswa). Dengan 
sumbangan relatif penggunaan media sosial sebesar % 
sumbangan relatif lingkungan belajar sebesar % dan 
sumbangan relatif kemandirian belajar sebesar 28,289361%. 
 
Berdasarkan hasil uji t menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
penggunaan media sosial terhadap hasil belajar matematika siswa, 
atau dengan kata lain penggunaan media sosial memberikan 
kontribusi yang signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa. 
Dengan perolehan hasil perhitungan 
1,983971  dan sumbangan efektif sebesar 
6,287118055%, pengaruh lingkungan terhadap hasil belajar 
matematika siswa, atau dengan kata lain lingkungan memberikan 
kontribusi yang signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa. 
Dengan perolehan hasil perhitungan 
dan sumbangan efektif 
sebesar 6,907639529%, pengaruh kemandirian terhadap hasil 
belajar matematika siswa, atau dengan kata lain kemandirian 
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap hasil belajar 
matematika siswa. Dengan perolehan hasil perhitungan 




Terdapat kontribusi penggunaan media sosial, lingkungan dan 
kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika siswa dengan α = 
5%. Besar kontribusi penggunaan media sosial, lingkungan dan 
kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika siswa adalah 
18,4%. 
Penggunaan  media sosial memberikan kontribusi terhadap hasil 
belajar matematika siswa dengan α = 5%. Besar konstribusi penggunaan 




Lingkungan memberikan kontribusi terhadap hasil belajar 
matematika siswa dengan α = 5%. Besar konstribusi lingkungan terhadap 
hasil belajar matematika siswa sebesar 6,907639529%. 
Kemandirian belajar siswa memberikan kontribusi terhadap hasil 
belajar rmatematika siswa dengan α = 5%. Besar kontribusi kemandirian 
terhadap hasil belajar matematika siswa sebesar 5,205242416%. 
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